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Kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan
data, hubungan data, arti data dan batasan data.
Model Lojik Data berdasarkan Objek
Model Keterhubungan Entitas
Model Berorientasi Objek
Model Data Semantik
Model Data Fungsional
Model Lojik Data berdasarkan Rekord
Model Relasional
Model Hirarkis
Model Jaringan
Fakta Dunia Nyata (real world)
Bukan berarti dunia dengan segala isinya, tetapi
mempunyai arti sempit pada keseluruhan data yang
ada tapi belum terstruktur tetapi terkait dengan
ruang lingkup tinjauan.
Dunia nyata sistim perkuliahan berbeda dengan dunia
nyata sistim perbankan
Data berasal dari apa yang kita miliki, kemudian
disimpan untuk dilihat kembali dan diolah untuk
mendapatkan hal yang baru (informasi).
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Dunia Pemodelan Data
— Aplikasi data dari dunia nyata ke dalam sebuah basis
data yang mensyaratkan keteraturan struktur data yang
akan disimpan.
— Karakteristik bagaimana yang akan disimpan, dan
bagaimana sebaiknya data tersebut direpresentasikan
oleh struktur fisik.
— Contoh : Program Studi DIII Teknik Perkapalan
Sejumlah mahasiswa, sejumlah dosen, sejumlah
tenaga administrasi, ruang kuliah, kumpulan
nilai ujian : dunia nyata pada sistim basis data.
(epsbed)
Model Entity-Relationship 
Semua data-data dari dunia nyata ditranformasikan
kedalam perangkat konseptual dengan melalui sebuah
diagram yang disebut dengan Diagram Entity-
Relationship (Diagram E-R) dengan komponen utama :
Entity dan Relasi.
Entitas dan Himpunan Entitas :
Entitas : individu yang mewakili sesuatu yang nyata pada
dunia nyata basis data dan dapat dibedakan antara satu
dengan yang lainnya : agus mahasiswa di Teknik
Perkapalan.
Himpunan Entitas : himpunan atau sekelompok Entitas
yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama :
agus, budi, rani iman, dan seterusnya mahasiswa di
Teknik Perkapalan.
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Atribut
setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendiskripsikan
karakteristik dari entitas. Penentuan/pemilihan atribut yang
relevan bagi setiap entitas merupakan hal penting dalam
pembentukan model data.
pada model diagram E-R kedudukan atribut entitas harus
dapat membedakan antara atribut yang berfungsi sebagai
primary key dan atribut yang bersifat deskriptif.
NIM Nama Mhs Alamat Mahasiswa Tgl Lahir
L0G009001 Amanda T A Jl. Sugriwo No. 15 Semarang 06 – 10 – 2002 
L0G009002 Maulana S W Jl. Sugriwo No. 85 Semarang 23 – 07 – 1998 
L0G009003 A P Melissa Jl. Mawar No. 319 Semarang 05 – 07 – 2000 
Himpunan Entitas Mahasiswa
Entitas 2
Entitas 3
Entitas 1
Atribut EntitasAtribut Primary Key Atribut Deskriptif
Relasi dan Himpunan Relasi :
Relasi : menunjukkan hubungan diantara sejumlah entitas yang
berasal dari himpunan entitas lain dengan himpunan entitas
lainnya.
Himpunan Relasi : merupakan kumpulan semua relasi antara
entitas yang terdapat pada himpunan-himpunan entitas dan
membentuk sebuah Himpunan Relasi.
Himpunan Entitas mahasiswa mempunyai Relasi dengan
Himpunan Entitas mata kuliah.
NIM Nama Mahasiswa
L0G003001 Sugiharto
L0G003142 Toto A
L0G004123 Sinyo Wardana
Kode MK Mata Kuliah
TBK121 CAD
TKB232 TBK I
TKB233 T I
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Derajat Relasi/kardinalitas : merupakan jumlah
maksimum entitas yang dapat ber-relasi dengan
Entitas lainnya pada Himpunan Entitas yang lain.
Derajat Relasi berupa :
One to One : setiap entitas mempunyai satu
hubungan dengan Entitas yang lain pada
Himpunan Entitas berbeda.
A
Entitas 1
Entitas 2
Entitas 3
B
Entitas 1
Entitas 2
Entitas 3
One to Many :. setiap entitas pada Himpunan Entitas
A mempunyai lebih dari satu hubungan dengan
Himpunan Entitas B.
A
Entitas 1
Entitas 2
B
Entitas 1
Entitas 2
Entitas 3
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Many to One :. setiap entitas pada Himpunan Entitas
B mempunyai lebih dari satu hubungan dengan
Himpunan Entitas A.
A
Entitas 1
Entitas 3
B
Entitas 1
Entitas 2Entitas 2
Many to Many : setiap entitas pada Himpunan
Entitas A mempunyai lebih dari satu hubungan
dengan Himpunan Entitas B, maupun sebaliknya.
A
Entitas 1
Entitas 3
B
Entitas 1
Entitas 2Entitas 2
Entitas 3
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Diagram Entity-Relationship
Diagram E-R berisi komponen Himpunan Entitas
dan Himpunan Relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan atribut yang menyertainya.
Komponennya :
üPersegi Panjang (Himpunan Entitas)
üElips (atribut Primary Key)
üBelah Ketupat (Himpunan Relasi)
üGaris (penghubung)
üDerajat Relasi (dinyatakan dengan angka 1
dan N)
Implementasi Derajat Relasi
One to One
Dosen JurusanMengepalai
Nim
Nama_dos
Nim Kode_Jur
Kode_Jur
Nama_Jur
One to Many
Dosen Mata KuliahMengajar
Nip
Nama_dos
Nip Kode_MK
Kode_MK
Nama_MK
1 1
1 N
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Many to Many
Mahasiswa Mata KuliahBelajar
Nim
Nama_mh
Nim Kode_MK
Kode_MK
Nama_MK
N N
Tahapan Pembuatan Diagram E-R (MDK)
Identifikasi dan tetapkan seluruh himpunan entitas yang terlibat
Tentukan atribut Primary Key dari masing-masing Himpunan Entitas
Identifikasi dan tetapkan seluruh Himpunan Relasi diantara Himpunan Entitas
Tentukan Derajat Relasi untuk Himpunan Relasi
Lengkapi Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi dengan Atribut Deskriptif
mahasiswa kuliah dosen
Kode kul
NIM
Nama dos
mempelajari mengajar
NIM Kode kul
Kode kul Nama dos
N N N 1
Alamat_mhs
Tgl_lhr
Nama_mhs
Indeks_nilai
SKS semester
Nama_kul
waktu tempat Alamat_dos
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Varian Entitas
Golongan entitas dalam Diagram E-R
— Entitas Kuat : entitas tersebut dapat berdiri sendiri tanpa
keterhubungan dengan entitas lain : mahasiswa, kuliah, dosen
— Entitas Lemah : entitas yang keberadaannya harus dengan
keterhubungan entitas lain : untuk melengkapi data mahasiswa
NIM Nama Mhs
L0G009001 Amanda T A
L0G009002 Maulana S W
L0G009003 A P Melissa
Nama_ortu Alamat
Indro D Cahyo
Endang Yuli
A Sudirman
hobby
menyanyi
selam
menari
Entitas mahasiswa berelasi one to one dengan entitas
orang tua dan berelasi one to many dengan entitas
hobby, diagram E-Rnya :
mahasiswa
memiliki
menyenangi
Orang tua
hobby
NIM
Alamat_mhs
Tgl_lhr
Nama_mhs
NIM
NIM
Nama_ortu
hobby
Nama_ortu
hobby
Alamat_ortu
N
11
1
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Sub Entitas
Sub Entitas merupakan Himpunan Entitas yang
anggotanya merupakan bagian dari Himpunan
Entitas Utama/superior.
dosen
Dosen tetap Dosen tdk tetap
Nama dosAlamat_dos
ISA
NIP
pangkat
Tgl_masuk
Nama kant
Alamat_kant
Varian Relasi
Relasi Tunggal : relasi yang terjadi dari sebuah Himpunan
Entitas ke Himpunan Entitas yang sama.
Dosen mendampingi
Nama_doa
Nama_dos1
N
Mata kuliah Mata kuliah 
Prasyarat
Kode_Mk
Kode_MkN
N
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Relasi Multi Entitas : relasi yang melibatkan lebih dari 2 Himpunan
Entitas, model ini hendaknya dihindari, karena akan mengaburkan
Derajat Relasi.
Mahasiswa Mata kuliah
Ruang
Belajar
nim Kode_mk
Kode_ruang
nim Kode_mk
Kode_ruang
Relasi Ganda : relasi yang muncul antara Himpunan Entitas
lebih dari satu relasi, tetapi ada juga yang lebih dari 2.
Dosen Mata kuliahMengajar
nip Kode_mk
Menguasai
nip Kode_mk
1 N
N N
4/2/2011
11
Spesialisasi dan Generalisasi
Spesialisasi: Himpunan Entitas dikelompokkan agar
menjadi Himpunan Entitas baru.
dosen
Dosen tetap Dosen tdk tetap
ISA
mahasiswa
Mhs_D3 Mhs_S1
ISA
Top 
down
Bottom 
up
Agregasi
Merupakan fenomena terjadinya relasi yang mensyaratkan
adanya relasi yang lain.
Contoh : pada tabel Himpunan Entitas mahasiswa dan mata
kuliah yang mensyaratkan ada praktikum dalam mata kuliah
tersebut.
Diagram E-Rnya :
Mahasiswa Mata kuliahBelajar
nim Kode_mk
Mengikuti
nim Kode_mk
N N
N N
Praktikum
Kode_pra Nama_pra
Kode_mkKode_pra N
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Tes Formatif VII
Buatkan Diagram E-R  Deck Department pada kapal
barang :
1. Tentukan himpunan entitas, atribut key dan
atribut deskriptifnya.
2. Tentukan penentuan seluruh relasi.
